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GAMBARAN UMUM PNPM MANDIRI KECAMATAN

PONTANG

. Sejarah Berdirinya PNPM Mandiri Kecamatan Pontang
Kecamatan Pontang salah satu Kecamatan yang ada di

wilayah pesisir yang mendapatkan kesempatan Program
Pengembangan Kecamatan (PPK) dari tahun 2003. Kecamatan
Pontang mempunyai luas wilayah kurang lebih (1.467,35 km2
yang secara geografis terletak di ketinggian 3M diatas
permukaan laut. Secara Administratif Pemerintah terdiri dari 11
Desa yaitu :

1. Desa Domas

2. Desa Keserangan

3. Desa Kelepian

4. Desa Kubang Puji

5. Desa Linduk

6. Desa Pontang

7. Desa Pulokencana

8. Desa Singarajan

9. Desa Sukajaya
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10. Desa Sukanegara
11. Desa Wanayasa®

Sebagian besar penduduk Kecamatan Pontang bermata
pencaharian di bidang pertanian, yaitu: petani penggarap 43%,
pedagang 26%, nelayan 18%, buruh pabrik 37%, lainnya 11%.?

Kondisi perekonomian di Kecamatan Pontang pda saat
ini masih kurang berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari
masih tingginya angka kemiskinan dan pengangguran, selain itu
masih terbatasnya jumlah tenaga kerja terampil yeng tersedia
sehingga menyebabkan potensi alam yang ada kurang dapat
dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakatnya dan masalah
ini diperparah pula dengan terbatasnya sarana prasarana yang
ada di Wilayah Pontang.

Pada Bulan Agustus — Desember 2006 : Pemerintah
mendapatkan tekanan yang berat dari publik yang mengatakan
Presiden telah berbohong dengan menyatakan angka kemiskinan
turun, yang dikutip dari naskah Pidato Kenegaraan Presiden pada
tanggal 16 Agustus 2005 dan menuduh pemerintah sengaja

menyembunyikan angka kemiskinan terbaru dari BPS.

! Arsip Kecamatan Pontang
2 Profil Unit Pengelola Kegiatan Program Nasional Pemberdayaan
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Presiden melakukan serangkaian Sidang Kabinet dan
meminta untuk mengumumkan angka kemiskinan terbaru dari
BPS pada Bulan Oktober 2006.

Tanggal 15 Desember 2006, Presiden menegaskan agar
data dasar kemiskinan adalah dengan menggunakan angka yang
dikeluarkan BPS dan semua kementerian/lembaga dilarang
untuk melakukan survei sendiri-sendiri untuk menghindarkan
perbedaan angka statistik mengenai kemiskinan.

Menko Kesra pada waktu itu dijabat oleh Bapak
Aburizal Bakrie menegaskan lebih lanjut dengan menghentikan
seluruh proyek dan kegiatan survei yang akan dilakukan oleh
K/L untuk Tahun Anggaran 2007 sebesar 850 milyar rupiah di
11 K/LS,

Tanggal 23 Mei 2006 : Rapat antara Menko Kesra,
Menko Perekonomian, Menteri Keuangan dan Kepala Bappenas
beserta staf terkait memutuskan untuk melanjutkan Program
Pengembangan Kecamatan (PPK) dan Program Pengentasan
Kemiskinan di Perkotaan (P2KP) yang mendekati closing date

dalam pendanaannya melalui pinjaman Bank Dunia, namun

* Profil Unit Pengelola Kegiatan Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri Pedesaan, Kecamatan Pontang, Kab. Serang Provinsi Banten:
2009 h. 2
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perlu dintegrasikan dalam suatu Wadah Program Nasional dan
akan di-scale up ke seluruh desa dan kecamatan miskin.

Pada rapat tanggal 23 Mei 2006 tersebut tercapai
kesepakatan di antara Menko dan Menteri terkait, bahwa Menko
Perekonomian yang pada saat itu dijabat oleh Bapak Boediono
akan berkonsentrasi untuk menjaga kestabilan makro ekonomi
dan Menko Kesra ( Bapak Aburizal Bakrie) sepakat untuk
mengkoordinasikan program-program yang sifatnya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di semua K/L termasuk
yang ditujukan untuk menanggulangi kemiskinan.”

Indonesia  memiliki  persoalan  kemiskinan  dan
pengangguran. Kemiskinan di Indonesia dapat dilihat dari tiga
pendekatan yaitu kemiskinan alamiah, kemiskinan struktural,
dan kesenjangan antar wilayah. Persoalan pengangguran lebih
dipicu oleh rendahnya kesempatan dan peluang kerja bagi
angkatan kerja di perdesaan. Upaya untuk menanggulanginya
harus menggunakan pendekatan multi disiplin yang berdimensi
pemberdayaan. Pemberdayaan yang tepat harus memadukan
aspek-aspek  penyadaran, peningkatan  kapasitas, dan

pendayagunaan.

4 Arsip Kantor Kecamatan Pontang
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Di Provinsi Banten juga ditetapkan berdasarkan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Pembentukam Provinsi
Banten dengan wilayah meliputi Kabupaten Lebak,Kabupaten
Pandeglang, Kabupaten Serang, Kabupaten Tangerang, Kota
Tangerang, Kota Cilegon dan beribukotakan Serang®.

Sebagai provinsi yang relatif masih sangat muda,

Provinsi Banten akan menghadapi berbagai tantangan,
ketertinggalan, dan permasalahan. Namun demikian, Provinsi
Banten mempunyai potensi yang dapat di daya gunakan dan di
manfaatkan secara optimal untuk dijadikan modal dalam
mengatasi berbagai tantangan, Kketertinggalan dan setiap
permasalahan yang timbul.
Mayoritas penduduk Pontang memiliki semangat religius ke-
Islaman yang kuat dengan tingkat toleransi yang tinggi, sebagian
besar anggota PNPM ini adalah masyarakat yang memeluk
agama Islam, tetapi pemeluk agama lain dapat hidup
berdampingan dengan tentram dan damai.

Adapun sejarah singkat berdirinya  PNPM Mandiri

(Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat) di provinsi

5 Profil Unit Pengelola Kegiatan Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri Pedesaan, Kecamatan Pontang, Kab. Serang Provinsi Banten:
2009 h. 2
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Banten dimulai sejak tahun 2007 dengan nama PNPM-PPK
meneruskan Program Pengembangan Kecamatan (PPK) di
provinsi Banten. Pada tahun 2008 menjadi PNPM-MP dengan
cakupan wilayah sebanyak 4 (empat) Kabupaten yaitu Lebak,
Pandeglang, Serang dan Tangerang dengan jumlah keseluruhan
kecamatan sebanyak 49 kecamatan sehingga Kecamatan yang
termasuk dalam program PPK dan PNPM-MP mencapai 75
Kecamatan sejak PPK siklus 1.

Untuk tahun 2009, PNPM-MP di Provinsi Banten mencakup 4
Kabupaten dengan jumlah keseluruhan Kecamatan sebanyak 106
Kecamatan, mengalami kenaikan jumlah Kecamatan kurang
lebih 116% dari pada jumlah Kecamatan tahun 2008 yang

mendapat dana perbantuan.’

Visi Misi PNPM Mandiri Kecamatan Pontang
Adapun visi misi PNPM Mandiri kecamatan pontang ini
tidak jauh berbeda dengan visi mis PNPM Mandiri yang lainnya,
adapun visi misinya yaitu:
1. Visi
Tercapainya  kesejahteraan  dan  kemandirian

masyarakat miskin perdesaan. Kesejahteraan berarti

® Profil-pnpm-mandiri-perdesaan-kecamatan-pontang
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terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat. Kemandirian
berarti mampu mengorganisir diri untuk memobilisasi
sumber daya yang ada di lingkungannya, mampu mengakses
sumber daya di luar lingkungannya, serta mengelola sumber
daya tersebut untuk mengatasi masalah kemiskinan’.
Misi
a. Peningkatan  kapasitas masyarakat pontang dan
kelembagaannya.
b. Pelembagaan sistem pembangunan partisipatif.
c. Pengefektifan fungsi dan peran pemerintahan lokal.
d. Peningkatan kualitas dan kuantitas sarana prasarana sosial
dasar dan ekonomi masyarakat.
e. Pengembangan jaringan kemitraan dalam pembangunan®.
Tujuan, Program dan Sasaran PNPM Mandiri di
Pontang
a. Tujuan PNPM Mandiri Pontang
Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk
menciptakan/ meningkatkan kapasitas masyarakat, baik

secara individu maupun berkelompok, dalam upaya

’ Arsip Kantor Kecamatan Pontang
8 Kantor Kecamatan Pontang



32

memecahkan berbagai persoalan terkait upaya peningkatan
kualitas hidup, kemandirian dan kesejahteraannya®.
Pemberdayaan masyarakat memerlukan
keterlibatan yang besar dari perangkat pemerintah daerah
serta berbagai pihak untuk memberikan kesempatan dan
menjamin keberlanjutan berbagai hasil yang dicapai.
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam

pelaksanaan tujuan Program PNPM Mandiri ini adalah:

b. Tujuan Umum

C.

Meningkatnya kesejahteraan dan kesempatan kerja
masyarakat miskin di pedesaan dengan mendorong
kemandirian dalam pengambilan  keputusan dan
pengelolaan pengembangan™.

Tujuan Khusus

1) Meningkatnya partisipasi ~ seluruh  masyarakat,
termasuk masyarakat miskin, kelompok perempuan,
komunitas adat terpencil dan kelompok masyarakat

lainnya yang rentan dan sering terpinggirkan kedalam

¥ Arsip Kantor Kecamatan Pontang
10 Arsip Kantor Kecamatan Pontang
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proses pengambilan keputusan dan pengelolaan
pembangunan.

2) Meningkatnya sinergi masyarakat, pemerintah daerah,
swasta, asosiasi, perguruan tinggi, lembaga swadaya
masyarakat, organisasi masyarakat dan kelompok
perduli lainnya untuk mengefektifkan upaya-upaya
penanggulangan kemiskinan serta meningkatnya
inovasi dan pemanfaatan teknologi tepat guna,
informasi dan komunikasi dalam pemberdayaan
masyarakat™.

d. Program PNPM Mandiri Pontang

Program-program pemerintah dalam penentasan
kemiskinan menjadi sebuah harapan bahi masyarakat
miskin, baik program yang dikonsep dan dirumuskan oleh
pemerintah sendiri maupun pemerintah yang meilbatkan
masyarakat miskin dan juga melibatkan perempuan
langsung dalam merumuskan dan pengambilan kebijakan
konsepan program, hal tersebut dikemas oleh pemerintah

sebagai upaya penanggulangan kemiskinan.

1 Arsip Kantor Kecamatan Pontang
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PNPM Mandiri juga berupaya untuk menciptakan
atau meningkatkan kapasitas masyarakat baik secara
individu maupun kelompok dalam memecahkan berbagai
persoalan terkait upaya peningkatan hidup, kemandirian
dan kesejahteraan hidup. Pemberdayaan masyarakat
memerlukan keterlibatan yang besar dari perangkat
pemerintah daerah serta berbagai pihak untuk memberikan
kesempatan dan menjamin keberlanjutan berbagai hasil
yang di capai.

Program ini berpengaruh besar pada perkembangan
kemajuan dalam kehidupan bermasyarakat, kerena dengan
program ini masyarakat dapat terbantu dalam pemenuhan
kebutuhan kehidupannya, disamping itu masyarakat juga
dapat mengembangkan kegiatan usahanya baik dalam
modal awal maupun perluasan wilayah usaha.

Program PNPM Mandiri ini salah satunya yang
berkaitan langsung dengan masyarakat yaitu simpan
pinjam tidak bertentangan dengan syara’ karena simpan
pinjam (ariyah) melakukan suatu bentuk yang dapat

meningkatkan perkembangan perekonomian dan kegiatan
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tersebut dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial
dan bentuk kegiatan tolong menolong*?.
4. Sasaran PNPM Mandiri Pontang
Dalam sasaran PNPM Mandiri ini meliputi seluruh
kecamatan yang ada di Pontang yang dalam pelaksanaannya
dilakukan secara bertahap dan tidak termasuk kecamatan-
kecamatan kategori kecamatan bermasalah dalam PNPM
Mandiri.
Kelompok sasaran meliputi:
1. Masyarakat miskin di perdesaan.
2. Kelembagaan masyarakat di perdesaan.
3. Kelembagaan pemerintah lokal.
5. Struktur Organisasi PNPM Mandiri di Kecamatan
Pontang
Dalam sebuah organisai atau suatu lembaga sudah
pasti ada yang namanya sturuktur organisasi, karena tanpa
adanya struktur keorganisasian suatu lembaga atau sebuah

perusahaan tidak akan berjalan lancar.

12 Kantor kecamatan pontang
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Tujuan dari keorganisasian ini adalah untuk
mengelompokan kegiatan-kegiatan agar suatu kegiatan dari
suatu rencana dapat di capai serta berjalan secara efektif dan
ekonomis. Langkah pertama yang amat penting dalam
pengorganisasian ini yaitu harus adanya perencanaan atau
proses mendesain organisasi, Yaitu penentuan organisasi
yang paling memadai untuk strategi, orang, teknologi, dan
tugas organisasi.

PNPM Mandiri Kecamatan Pontang ini memiliki

struktur organisasi sebagai berikut:

Pengurus BKAD
Ketua : Nasrudin S. Pd
Bendahara : Nuryati

Pengurus UPK

Ketua : Fauji S. E
Sekertaris : Nini Handayani
Bendahara : Sobari
Pengawas UPK

Ketua > Imtihani
Anggota : Ambari®?

13 Kantor Desa Sukanegara Pontang



